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Abstrak

Penelitian ini menjelaskan tentang efektivitas pembelajaran melalui zoom dalam meningkatkan minat belajar
siswa pada masa pandemi covid-19 di Ml lhayuddiniyah. Minat belajar merupakan hal yang cukup penting
dalam pembelajaran online. Sebab, pembelajaran online memiliki banyak faktor negatif, salah satunya
mengenai rendahnya minat belajar siswa saat belajar online. Penelitian ini berfokus pada upaya guru di Ml
Ihyauddiniyah dalam mengefektifkan pembelajaran dengan zoom agar dapat menarik minat belajar siswa.
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif. Data diperolen dengan observasi dan
wawancara. Adapun teknik pengambilan sumber dengan purposive sampling, menghasilkan beberapa
informan yaitu lima orang yaitu kepala madrasah, waka kurikulum, guru,siswa, wali siswa MI lhyauddiniyah.
Analisis data dilakukan dengan mengacu pada konsep pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian yang diperoleh adalah (1) Guru harus menguasai pemanfaatan
teknologi, (2) Komunikasi interaktif, (3) Menyajikan materi secara kreatif, (4) Memulai pembelajaran dengan
ice breaking, (5) Reward and punishment.

Kata kunci : Efektivitas Pembelajaran Online, Aplikasi Zoom, Minat Belajar.

Abstract

This study explains the effectiveness of learning through zoom in increasing student interest in learning
during the covid-19 pandemic at MI Ihayuddiniyah. Interest in learning is quite important in online learning.
Because, online learning has many negative factors, one of which is the preposition the low interest in student
learning when learning online. This study focuses on the efforts of teachers at MI Ihyauddiniyah in making
learning effective with zoom the wording to attract students' interest in learning. This research uses a
qualitative case study approach. The data was obtained by observation and interviews. As for the technique of
taking sources with purposive sampling, it produced several informants, namely five people, namely the head
of the madrasa, waka curriculum, teachers, students, and guardians of Ml Ihyauddiniyah students. Data
analysis is carried out about the concepts of data collection, data reduction, data display, and conclusions.
The research results obtained are (1) Teachers must master the use of technology, (2) Interactive
communication, (3) Presenting material creatively, (4) Starting learning with ice breaking, and (5) Reward
and punishment.
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PENDAHULUAN

Dalam pembelajaran Pendidikan islam kompetensi yang harus diperoleh oleh siswa salah satunya
adalah kemampuan untuk mempraktekkan materi — meteri yang telah di sampaikan guru dalam kehidupan
sehari hari baik dalam segi ritual ataupun spiritual(Munif et al., 2021). Rukun islam yang kedua adalah sholat
setelah mengucapkan kalimat syahat. Namun amalan yang pertama kali dihisab diakhirat kelak adalah sholat,
karena pokok dan tiang ibadah dalam agama islam adalah sholat dan selain itu sholat merupakan ciri khas
seorang muslim dan pembeda antara orang muslin dan non muslim (Yasyakur, 2016). Ibadah sholat perlu
ditanamkan sejak usia dini karena beberapa hal diantaranya : sholat merupajan hal utama dalam agama islam,
pada masa usia dini anak sangat mudah meniru karena inilah pertumbuhan pada anak usia di sebut sebagai
masa (golden age), pada masa usia dini juga menjadi penentu perkembangan dan pertumbuhan setiap Individu
(Munif & Kulsum, 2022).

Indonesia merupakan salah satu wilayah yang melaksanakan pembelajaran jarak jauh atau daring yang
diakibatkan oleh adanya pandemi covid-19 yang di mulai sejak di tetapkannya peraturan menteri pendidikan dan
kebudayaan pada awal 2020. Indonesia mau tidak mau harus menerapkan pembelajaran melalui online ini agar
kegiatan belajar mengajar tetap dapat berlangsung di tengah wabah covid-19 yang melanda hampir diseluruh
dunia.Meskipun menyadari bahwa ada disparitas ( perbedaan ) terhadap akses teknologi pembelajaran dan beragam
latar belakang orang tua,dan daerah tempat tinggal siswa. Kementrian Pendidikan dan kebudayaan republik
indonesia dengan tegas memberlakukan kebijakan pembelajaran daring(lsrokatun et al., 2022). Karena
pembelajaran secara daring ini merupakan imbas dari wabah covid-19 yang tengah melanda negara-negara di
dunia juga semua wilayah di indonesia maka spontanitas kebijakan ini di berlakukan demi memutus rantai
penyebaran virus yang mematikan ini.Di mana peserta didik mulai melakukan pembelajarannya di kediaman
masing-masing. Terkait dengan pembelajaran dari jarak jauh seorang guru membutuhkan kemahiran mengenai
teknologi dengan harapan proses belajar mengajarnya dapat berjalan dengan lancar, apalagi dalam situasi covid-19
akhir-akhir ini(Lana, 2021).Konsekuensi dari non efektifnya lembaga pendidikan secara fisik dan mengganti
dengan pembelajaran jarak jauh (PJJ) sebagai mana kebijakan pemerintah.Dengan perubahan sistem belajar
mengajar maka pengelolaan sekolah,kegiatan yang berkaitan dengan guru dan siswa,baik dari segi pemberian
materi, penugasan, penilaian tentu saja harus berimigrasi ke sistem pembelajaran digital atau online yang lebih di
kenal dengan istilah e-learning atau di kenal dengan pembelajaran daring(Ramdlani et al., 2021).

Pembelajaran jarak-jauh yang di lakukan oleh guru melalui media online seperti Whatsapp Google
Classroom, Zoom, Google Meet, Whatsapp Group, dan lain sebagainya. Namun demikian system ini perlu desain
dan teknik pembelajaran yang khusus agar dapat di terapkan. Evaluasi kebijakan perlu di lakukan untuk
mengevaluasi sistem pembelajaran jarak jauh yang selama ini di laksanakan di sekolah pada semua jenjang
pendidikan. Dengan demikian tidak di pungkiri bahwa perubahan sistem pembelajaran secara daring benar-benar
membutuhkan persiapan mental bagi para pendidik maupun peserta didik,baik dari segi kemampuan
mengoperasikan media berbasis internet berupa komputer, laptop, atau pun hp android, Kketersediaan sarana-
prasaran yang memadai, ketersediaan kuota ,serta jaringan internet yang dapat dijangkau di daerah-daerah
pedesaan, belum lagi kendala seperti orang tua siswa yang gaptek,atau bahkan belum memiliki sarana berupa hp
android yang merupakan salah satu komponen yang harus dimiliki siswa ketika kegiatan pembelajaran
dilaksanakan secara daring(Muali et al., 2021). Semua permasalahan tersebut sedikit banyak akan menghambat
proses pembelajaran.Minat belajar para siswa pun harus benar-benar di dimotivasi dan diarahkan supaya tetap
semangat belajar walaupun ditengah kondisi yang serba butuh penyesuaian(Maksum & Fitria, 2021).

Namun, pada faktanya di MI lhyauddiniyah penggunaan aplikasi zoom sebagai salah satu aplikasi
pembelajaran daring yang dianggap cukup efektif dalam meningkatkan minat belajar siswanya. Hal ini dibuktikan
dengan besarnya antusias siswa ketika menggunakan aplikasi zoom pada saat pembelajaran. Hal tersebut
diasumsikan karena lengkapnya fitur yang diberikan oleh zoom dalam melakukan pembelajaran jarak jauh pada
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siswa tingkat dasar. Ketika ditelusuri lebih lanjut faktor yang menyebabkan efektifnya pembelajaran daring
menggunakan aplikasi zoom dalam meningkatkan minat belajar siswa di MI Ihyauddiniyah ternyata tidak lepas
dari beberapa upaya yang dilakukan oleh guru dalam membawakan pembelajaran menggunakan zoom.

Dalam proses belajar mengajar, terdapat satu aplikasi yang mendukung pembelajaran online dan digunakan
oleh mayoritas lembaga-lembaga pendidikan mulai dari tingkat dasar hingga pendidikan tinggi yakni zoom
meeting (Far-Far, 2021). Aplikasi zoom meeting memberikan kemudahan akses bagi penggunanya serta
pengeluaran dana yang tidak terlalu besar menjadi salah satu hal sederhana yang menyebabkan aplikasi zoom
meeting digunakan oleh mayoritas lembaga pendidikan (Monica & Fitriawati, 2020). Zoom meeting dapat
berfungsi dengan baik dalam membantu pendidik dalam melangsungkan pembelajaran apabila dilengkapi dengan
fasilitas koneksi internet (Suhery et al., 2020). Zoom meeting ini menjadi solusi bagi setiap lembaga pendidikan
dalam menjalankan proses pembelajarannya dalam jarak yang tidak dekat artinya tidak bertemu langsung di
sekolah. Sisi positif yang menempel pada aplikasi zoom meeting tersebut diharapkan menjadi salah satu jalan yang
dapat membangun minat belajar siswa(lrmada & Yatri, 2021). Jadi, dalam hal ini zoom meeting tidak sekedar
menjadi sebuah media pembelajaran selama pandemi berlangsung. Akan tetapi mengenai keefektifan serta muncul
kondisi pembelajaran yang tidak menjenuhkan juga menjadi tujuan yang diupayakan(Fitriyani et al., 2020).

Penelitian serupa juga dilakukan oleh (Susilo et al., 2021) dan memperoleh kesimpulan bahwasannya
aplikasi zoom cukup efektif dalam meningkatkan literasi digital guru di SDN Tonjong 11l Kec. Cigasong Kab.
Majalengka. Dari hasil tersebut dapat dipahami bahwasannya media pembelajaran aplikasi zoom dapat
meningkatkan literasi digital guru. Riset yang serupa dilakukan oleh (Brahma, 2020) dan mendapatkan hasil jika
zoom meeting dapat menjadi solusi pada mata kuliah sosiologi dan juga antropologi dalam pembelajaran jarak
jauhdi STKIP Kusumanegara Jakarta. Dari hasil penelitian tersebut dapat dipahami bahwasannya pembelajaran
jarak jauh dengan menggunakan zoom bernilai cukup signifikan terhadap hasil pembelajaran. Penelitian serupa
juga dilakukan oleh (Novita et al., 2021) dan memperoleh hasil penelitian bahwa pembelajaran dengan
menggunakan zoom cukup efektif yang nampak pada hasil belajar dan kepuasan siswa dalam pembelajaran. Dari
hasil tersebut dapat dipahami bahwasannya aplikasi zoom memiliki kelebihan tersendiri dalam meningkatkan hasil
belajar dan kepuasan siswa. Kemudian penelitian mengenai minat belajar juga dilakukan oleh (Togatorop et al.,
2021) dan memperoleh hasil penelitian bahwasannya pelatihan yang dilakukan oleh guru mengenai penggunaan
video pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar siswa. Dari hasil tersebut dapat dipahami bahwasannya
minat siswa dapat didongrak dengan keterampilan guru dalam media pembelajaran berbasis video. Kemudian
penelitian dengan tema yang sama juga dilakukan oleh (Sababalat et al., 2021) memperoleh hasil penelitian bahwa
pemanfaatan teka-teki silang pada pembelajaran online dapat meningkatkan minat belajar siswa. Dari hasil tersebut
dapat dipahami bahwasannya permainan dalam pembelajaran online dapat mempengaruhi minat belajar siswa.

Dari penelitian yang ada tersebut belum ada yang memfokuskan pada persoalan efektivitas aplikasi zoom
pada pembelajaran online dalam rangka meningkatkan minat belajar siswa. Mayoritas hanya memaparkan
mengenai kaitannya dengan literasi digital guru, pembelajaran pada mahasiswa serta kepuasan siswa dalam belajar.
Belum ada yang memfokuskan pada pembahasan mengenai aplikasi zoom serta kaitannya dengan upaya
meningkatkan minat belajar siswa di masa Covid-19. Untuk itulah kemudian penelitian ini dirasa perlu untuk
dilakukan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada ialah lebih terfokus pada pembelajaran
menggunakan zoom dalam rangka membangun dan membangkitkan minat belajar siswa. Penelitian ini penting
dilakukan karena berkaitan dengan zoom yang merupakan sebuah media yang sedang banyak digunakan semenjak
pembelajaran online di masa pandemi digalakkan. Hal tersebut juga berkaitan dengan minat siswa yang cenderung
menurun Ketika proses pembelajaran online dilakukan, oleh sebab itu penggunaan zoom di MI Ihyauddiniyah jutsru
kemudian diupayakan dalam meningkatkan minat belajar siswa di M1 lhyauddiniyah.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif jenis studi kasus. Penelitian ini terfokus pada
efektifitas pembelajaran online menggunakan zoom dalam meningkatkan minat belajar siswa. Observasi dan
wawancara menjadi sebuah jalan peneliti dalam memperoleh data. Peneliti menentukan fokus penelitian pada
tanggal 23 Desember 2021, kemudian sebelum turun ke lokasi memaparkan masalah dalam penelitian dan
berlanjut hingga pelaporan penelitian. Berbagai data yang diperoleh peneliti kemudian dinarasikan secara
sistematis, kemudian direduksi, disesuaikan dengan kebutuhan penelitian sehingga memudahkan peneliti
dalam memperoleh kesimpulan.Untuk mendapatkan data yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan,
peneliti melakukan interview dengan beberapa informan dengan teknik purposive sampling, yaitu berjumlah
lima orang yakni Mz selaku kepala madrasah, Asy selaku waka kurikulum, Zd salah satu guru, Zhr satu siswi,
dan Msysalah satu wali murid MI MI lhyauddiniyah. Peneliti memberikan penjelasan yang terstuktur,
sebagaimana fakta dilapangan, juga bisa diukur mengenai keadaan yang ada pada lokasi penelitian baik
berupa objek yang diteliti juga fakta yang berhubungan dengan kondisi tersebut dan untuk diambil suatu
kesimpulan nantinya (Nana & Elin, 2018). Penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan secara utuh dan
menyeluruh berkaitan dengan efektifitas penggunaan aplikasi zoom pada pembelajaran online dalam
meningkatkan minat belajar siswa di masa pandemi Covid-19. Analisis data dilakukan dengan mengacu pada
konsep (Milles & Huberman, 2014) yaitu data collection, data reduction, data display, dan conclusions.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Zoom meeting menjadi salah satu aplikasi yang sangat relevan digunakan pada masa-masa pandemi covid-
19 lalu. Aplikasi tersebut berfungsi memberikan kemudian kepada setiap individu dalam melakukan komunikasi
dengan individu yang lain baik terkait kebutuhan lembaga pendidikan maupun pekerjaan. Pandemi covid-19 telah
mengharuskan masyarakat berdiam diri di rumah, melalui bantuan aplikasi zoom ini menjadikan individu satu
dengan yang lain bisa saling berhubungan. Nah, akan tetapi dibalik semua kemudahan serta keefisienan aplikasi
tersebut, dalam dunia pembelajaran tak jarang hal tersebut justru menjadi sebuah tantangan. Hal ini dikarenakan
siswa menganggap bahwa belajar online itu adalah kegiatan santai dan tidak memerlukan semangat yang tinggi
pula. Pada fase pembelajaran online itu lah kemudian minat belajar siswa mulai dipertanyakan. Ml lhyauddin
merupakan salah satu lembaga yang mampu mendongkrak minat belajar siswanya melalui pengguanaan aplikasi
zoom secara efektif. Terdapat beberapa upaya yang dilakukan oleh para pendidik disana dalam mengefektifkan
penggunaan zoom sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar siswanya diantaranya ialah
penguasaan dalam menggunakan teknologi, kemampuan guru dalam membangun komunikasi yang interaktif
dengan siswa, penyajian materi yang kreatif, memulai pembelajaran dengan ice breaking atau kuis, dan pemberian
apresiasi. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh kepala sekolah dalam wawancaranya sebagai berikut :
“Menurut saya mbak ya, minat siswa itu perlu di dongrak apalagi dengan kondisi pembelajaran daring.
Disini semua kelas itu memang difokuskan dengan satu aplikasi saja mbak, pake zoom gitu. Karena zoom
itu menurut penilaian kami dan guru-guru ya paling efektif dibanding aplikasi pembelajaran online yang
lain. Nah, disamping penggunaan zoom itu mbak juga diimbangi dengan upaya-upaya dari guru agar siswa
itu tetap memiliki minat dalam belajar sekalipun online. Yang ditekankan itu eee guru harus mampu dan
menguasai tata cara penggunaannya, intinya paham teknologi gitulah mbak. Kemudian guru itu harus bisa
membangun komunikasi yang interaktif dengan siswa-siswanya sekalipun tidak bertatap muka begitu.
Kemudian mampu menyajikan materi dengan kreatif, mampu menarik perhatian siswa gitu lah mbak.
Kemudian biasanya ini berdasarkan laporan bulanan itu guru-guru menggunakan kuis di awal
pembelajaran. Dan juga memberikan penghargaan juga kosekuensi sebagai bentuk penegasan dalam
memberikan pengajaran gitu mbak.”
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Dari pemaparan tersebut dapat dipahami bahwasannya dalam pembelajaran online, minat siswa perlu di
tingkatkan yang dalam hal ini MI Ihyauddin mengupayakan melalui efektifitas penggunaan zoom. Adapun upaya
yang dilakukan di MI lhyauddin ialah penguasaan dalam menggunakan teknologi, kemampuan guru dalam
membangun komunikasi yang interaktif dengan siswa, penyajian materi yang kreatif, memulai pembelajaran
dengan ice breaking atau kuis, dan pemberian apresiasi.

Menguasai Penggunaan Teknologi
Upaya pertama yang dilakukan oleh guru MI lhyauddin dalam mengefektifkan pembelajaran melalui zoom
untuk meningkatkan minat belajar siswa ialah guru harus menguasai penggunaan teknologi. Karena hal tersebut
ialah sebuah kunci dalam menjalankan pembelajaran melalui zoom yang merupakan bagian dari pengoperasian
teknologi, hal ini sebagaimana disampaikan oleh waka kurikulum dalam wawancaranya sebagai berikut :
“Yang pertama itu ya harus mampu mengoperasikan perangkat teknologinya dulu mbak. Karena ya
bagaimanapun pembelajaran online itu sangat bergantung pada kemampuan seorang guru dalam
menjalankan perangkat teknologinya misalnya ya laptop atau hp. Intinya harus paham dulu penggunaan
aplikasi zoom ini gimana begitu mbak. Kalau misal tidak bisa yaa kan nantinya repot, gimana mau
mengoptimalkan pembelajarannya, kalau dia sendiri nggak paham penggunaannya, gitu mbak. Ya
Alhamdulillah sih disini guru-guru sudah paham semua kalau untuk menjalankan zoom itu, kan
sebelumnya banyak tuh pelatihan atau seminar dalam mengoperasikan zoom mbak. Jadi, didelegasikan
buat ikut gitu mbak.”

Dari pemaparan tersebut dapat dipahami bahwasannya kemahiran seorang guru terhadap penggunaan
teknologi sangat penting dalam rangka mengefektifkan proses pembelajaran online melalui zoom. Guru sebagai
actor utama dalam Pendidikan tidak boleh tutup mata dengan perkembangan teknologi. Guru ditutut harus lebih
pintar dan lebih cerdas dalam mengaplikasikan teknologi dibandingkan anak didiknya(Mahmud et al., 2021).
Keterbelakangan dan ketidak mampuan guru dalam dunia iptek akan menjadi boomerang tersendiri yang bisa
mempengaruhi profesionalitas keguruannya(Eliza et al., 2021). Menyikapi hal tersebut, guru dituntuk untuk tidak
gagap teknologi (gaptek) dan harus selalu berupaya untuk bisa beradaptasi dengan kemajuan teknologi yang sangat
pesat. Karena guru akan tertinggal kalau masih malas untuk mengakses teknologi dan informasi(Octavia et al.,
2021).

Adapun salah satu tantangan guru di era 4.0 ialah mengenai kemahiran dalam berselancar dengan gawai
atau alat teknologi. Hal tersebut bisa dibuktikan dengan kemampuan guru dalam menyiapkan media, materi
pembelajaran berbasis digital(Shofia & Ahsani, 2021). Peran guru sangat menentukan dalam membangun minat,
motivasi maupun menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berbasis dunia industri. Oleh karena itu, agar proses
belajar mengajar yang dilakukan oleh guru bisa mendapatkan apresiasi berupa penerimaan dari siswa, seorang guru
harus mengetahui strategi atau cara yang tepat dalam membawakan materi pembelajarannya(Arifin et al., 2022).
Untuk itu, agar pembelajaran online ini dapat berjalan secara efektif dibutuhkan yang namanya kemampuan digital
dari seorang guru. Pembelajaran yang lancar akan dapat mempengaruhi minat belajar siswa. Dengan lihainya sang
guru dalam menggunakan zoom, maka siswa akan merasa tertarik untuk memperhatikan guru. Dengan melihat
gurunya yang mahir menjalankan zoom, siswa akan memperhatikan penjelasan gurunya dengan baik. Sebagaimana
diketahui bahwasannya salah satu indikator minat belajar siswa ialah merasa tertarik untuk memperhatikan guru
atau materi ajarnya(Wahyuningsih et al., 2021). Adapun cara yang dilakukan oleh guru di MI lhyauddiniyah agar
dapat menguasai teknologi, khususnya aplikasi zoom ialah dengan mengikuti beberapa pelatihan, seminar dan ada
yang otodidak dengan melihat tutorial di youtube. Hal ini sebagaimana disamapiakn oleh waka kurikulum pada
data wawancaranya sebelumnya.
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Membangun Komunikasi yang Interaktif
Upaya berikutnya yang dilakukan guru MI Ilhyauddiniyah dalam mengefektifkan pembelajaran
menggunakan zoom agar dapat meningkatkan minat siswanya ialah dengan membangun yang interaktif atau dua
arah. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh salah satu guru dalam wawancaranya sebagai berikut :
“Kalau berbicara mengenai minat ya mbak, itu menurut saya erat kaitannya dengan eee interaksi atau gaya
komunikasi kami dengan siswa. Nah, jadi gini mbak, ini kan pembelajarannya online, nggak tatap muka
langsung tapi berbatas di hp saja. Maka kunci utama untuk menarik minatnya itu dengan mengajak siswa
berkomunikasi dua arah. Nggak Cuma kami yang menjelaskan ini itu, libatkan siswa juga gitu. Dengan
begitu siswa akan merasa tertarik dengan pembelajaran ini, jadi nggak bakalan leyeh-leyeh pokok hadir
saja, begitu mbak. Nah, biasanya kami itu untuk memancing komunikasi interaktif dengan siswa dengan
bertanya kabar, bermain game sebelum pelajaran, atau juga bisa dengan mengajak siswa bermain kuis.”

Dari pemaparan tersebut dapat dipahami bahwasannya komunikasi interaktif dapat membangun minat
belajar siswa, hal tersebut dikarenakan dengan adanya komunikasi yang interaktif siswa akan merasa diberikan
peran dalam pembelajaran. Komunikasi interaktif merupakan komunikasi yang dilakukan secara dua arah. Dalam
pembelajaran online ini, siswa membutuhkan adanya komunikasi yang interaktif atau dua arah(Urwani et al.,
2018).

Sebuah tahapan dalam menyampaikan pesan antara individu satu dengan individu yang lain dengan
langsung memberikan tanggapan, tanggapan langsung dalam hal ini dapat melalui media atau bertemu secara
langsung, hal tersebut dipahami sebagai definisi dasar dari komunikasi interaktif (Oktarina & Sarwoprasodjo,
2018). Adapun makna dari interaktif itu ialah sebuah tahapan yang ada yang memberikan dampak atau pengaruh
antara satu dengan lainnya. Untuk komunikasi interaktif ialah lebih condong kepada sebuah ragam komunikasi
yang menuntut keadaan saling mempengaruhi satu sama lain. Hal ini tentu berbeda dengan jenis komunikasi yang
dilakukan oleh satu orang komunikator dengan komunikan lebih dari satu orang yang disebut dengan komunikasi
interpersonal (Emeilia & Muntazah, 2021). Salah satu contohnya yaitu seperti mengajak bicara kepada siswa dalam
pertemuan di zoom yang melibatkan lebih dari satu orang di mana semuanya memungkinkan menjadi
komunikatornya, hal ini dapat meningkatkan minat belajar siswa. Dengan di ajak berkomunikasi dan dimintai
respon, maka setiap individu akan merasa dibutuhkan dan merasa dilibatkan. Ketika merasa dilibatkan, maka ia
akan memiliki ketertarikan tersendiri terhadap hal tersebut. Adapun indikator minat belajar siswa ialah merasa
dilibatkan dan diberi peran (Asih & Imami, 2021).

Menyajikan Materi dengan Kreatif
Selain dua hal tersebut, upaya dalam mengefektifkan pembelajaran menggunakan zoom ialah seorang guru
harus bisa mengemas materi pembelajaran dengan metode atau strategi yang kreatif. Hal ini sebagaimana
disampaikan oleh kepala sekolah dalam wawancaranya sebagai berikut :
“Untuk membangkitkan minat belajar pada siswa bukan merupakan perihal yang mudah, apalagi ini
dengan pembelajaran yang online. Salah satu solusinya ialah guru itu harus bisa kreatif dalam
membawakan materi ajarnya, contohnya beberapa kali saya lihat pas monitoring itu guru-guru
membawakan pembelajaran menggunakan media video. Jadi, siswa itu terlihat begitu antusias mengikuti
pembelajaran tersebut, karena video tadi. Disamping share screen yang ada di fasilitas zoom, guru juga
menyampaikan poin poin pentingnya, jadi anak-anak tidak jenuh begitu mbak.”

Dari pemaparan tersebut dapat dipahami bahwasannya minat siswa dapat di rangsang dengan adanya
seorang guru yang kreatif membawakan materi ajarnya. Memiliki kemampuan dalam memperoleh inovasi serta
sebagai problem solver dipahami sebagai makna dari kreativitas itu sendiri(Kholil et al., 2022). Hal tersebut
dimiliki oleh setiap individu yang memiliki kemampuan tersebut, sehingga menjadi lebih bermanfaat untuk di masa
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yang akan datang, juga menjadi lebih baik dari masa yang sebelumnya(Sunarto, 2018). Kreativitas dapat lahir dari
adanya kolaborasi manusia dengan lingkungannya. Kombinasi-kombinasi tersebut dapat berupa informasi, unsur-
unsur atau data yang ada sebelumnya untuk dijadikan regenerasi baru baik berupa pengetahuan atau pengalaman
bagi individu dalam kehiudupannya di lingkungan keluarga, masyarakat bahkan juga lembaga pendidikan(Kristiani
et al., 2022). Dalam hal ini ialah seorang guru yang mampu membawakan materi ajar yang menarik sehingga bisa
mengatasi masalah minat belajar yang rendah pada siswa. Bentuk kreativitas guru di Ml lhyauddiniyah adalah
berupa video pembelajaran.

Tujuan dari video pembelajaran tersebut ialah sebagai ganti dari pembelajaran luring yang isinya mengenai
materi ajar. Untuk dapat membuat video pembelajaran ini dibutuhkan ketelitian serta ketekunan guru didalamnya,
hal ini dikarenakan dalam video tersebut akan ada penjelasan didalamnya. Pembuatan video ini bisa dilakukan
secara bertahap, biasanya melalui beberapa bantuan aplikasi seperti kinemaster yang ada di playstore, kemudian di
share kepada siswa melalui patform share screen di zoom. Dengan video tersebut dapat diamati bagaimana
antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwasannya kreativitas guru dalam
membawakan pembelajaran berpengaruh terhadap minat belajar siswa(Rozikin et al., 2018).

Meskipun diajari oleh guru yang sama juga dengan materi yang sama belum tentu hasil belajar satu siswa
dengan siswa yang lainnya juga sama. Hal tersebut menunjukkan adanya sebuah realita bahwa minat yang ada
dalam setiap siswa itu berbeda kapasitasnya(Merpati et al., 2018). Sebagian teori mengatakan bahwa hal tersebut
dipengaruhi oleh adanya daya serap, kemampuan menyimak yang berbeda, dan dua hal tersebut juga dipengaruhi
oleh tingkat minat yang ada dalam diri siswa. Dengan kata lain, semakin besar minat belajar siswa, semakin mudah
ia menyerap dan menyimak materi pembelajaran, maka semakin besar kemungkinan hasil belajar yang memuaskan
dapat diperoleh.ltulah bukti yang cukup kuat yang menyatakan bahwa minat memiliki pengaruh yang cukup besar
dalam proses pembelajaran (Kadarsih, 2020). Dengan ini dapat dinyatakan pula bahwa minat ini merupakan bentuk
dari motivasi bagi siswa yang akan mendorongnya untuk belajar(Cikka et al., 2021).Ketekunan dalam belajar akan
diperlihatkan oleh seorang siswa dengan minat belajar yang tinggi, sebaliknya seorang siswa yang minat belajarnya
rendah ia tidak akan memiliki kemauan untuk tekun dan terus berupaya memperoleh hasil belajar yang maksimal.
Sedangkan menurut Septantiningtyas et al., (2021) secara umum ada dua faktor yang mempengaruhi minat belajar
yaitu faktor internal dan eksternal.

Memulai Pembelajaran dengan Ice Breaking
Upaya selanjutnya yang dilakukan oleh guru M1 lThyauddiniyah dalam mengefektifkan penggunaan aplikasi

zoom untuk meningkatkan minat belajar siswa ialah memulai pembelajaran dengan kuis/game. Hal ini

sebagaimana disampaikan oleh salah satu guru dalam wawancaranya sebagai berikut :
“Harus kreatif sih mbak ya biar siswa itu tertarik buat tetap belajar meskipun nggak di sekolah. Strategi
saya biasanya sebagai stimulus atau merangsang minat atau perhatian siswa itu mengawali setiap
pembelajaran atau pertemuan di zoom itu dengan ice breaking. Ice breakingnya bisa dengan kuis atau yang
lain senam otak, misal kalo kuisnya itu bisa berupa pertanyaan random kepada beberapa anak mengenai
materi pelajaran yang kemaren gitu mbak atau juga pake tebak gambar. Nah, disana itu awalnya sih siswa
itu ngerasa takut buat ditunjuk kemudian dia nggak tau kan malu gitu mungkin mbak ya, jadi mereka itu
pas di awal langsung udah kayak siap gitu, tegang. Tapi, ya itu menurut saya menunjukkan adanya sebuah
pemusatan perhatian ya sekalipun awalnya karena terpaksa. Tapi ya namanya juga anak-anak kalau nggak
dengan cara dipaksa ya bakalan susah buat merhatiin. Apalagi kan pake zoom, jarak jauh. Nah, tapi lama-
lama mereka seneng dengan cara saya yang begini, nggak bosen mungkin sebabnya. Karena kuis yang
saya bawakan saya mencoba selalu menyiapkannya dengan semenarik mungkin gitu mbak.”

Dari pemaparan tersebut dapat dipahami bahwasannya memulai pembelajaran dengan game atau kuis ringan
dapat membangkitkan minat belajar siswa.
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Ice breaking dipahami sebagai sebuah kegiatan yang dilakukan di awal pembelajaran (Aniuranti et al.,
2021). Ice breaking ini merupakan dua istilah yang berasal dari bahasa asing yang masing-masing pengertiannya,
ice berarti kaku dand dingin, sementara breaker adalah pemecah. Sehingga kemudian ketika disatukan menjadi
sebuah konsep pemahaman bahwasannya ice breaking adalah serangkaian kegiatan yang dapat menjadikan suasana
kaku atau memecahkan problem yang ada dalam sebuah acara. Hal tersebut bertujuan agar acara dapat berlangsung
dengan nyaman juga menyenangkan(Harianja & Sapri, 2022). Sedangkan dalam proses belajar mengajar suasana
seperti es ini dipahami sebagai suasana yang tegang, sehingga untuk dapat mencairkan suasana tersebut menjadi
kondusif juga menyenangkan dilakukanlah ice breaking (Widianti & Suryaman, 2020). Peran ice breaking dalam
proses pembelajaran dinilai cukup penting karena hal ini menjadi bagian pendukung yang berpengaruh terhadap
keberhasilan belajar siswa. Ice breaking dilakukan di awal pembelajaran dikarenakan pada waktu awal merupakan
sebuah waktu dimana menjadi sebuah proses dalam menata untuk kemudian menjadi penentu gambaran suasana
kelas secara menyeluruh sehingga dibutuhkan kesan yang baik(Suprayetno et al., 2021). Suasana belajar dapat
mempengaruhi mood belajar siswa. Untuk membangun suasana berbeda dan menyenangkan di dalam
pembelajaran daring dapat dilakukan dengan mencairkan suasana terlebih dahulu, buat suasana yang sekiranya
membuat siswa merasa nyaman dan senang. Perasaan senang pada diri siswa merupakan salah satu indikator
adanya minat siswa didalamnya(Putri et al., 2021).

Pemberian Apresiasi
Upaya selanjutnya yang dilakukan oleh guru MI Thyauddiniyah dalam mengoptimalkan penggunaan aplikasi

zoom pada pembelajaran online guna meningkatkan minat siswa ialah dengan memberikan apresiasi terhadap apa

yang dicapai siswa. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh salah satu guru dalam wawancaranya sebagai berikut :
“Meskipun belajarnya Cuma pake hp dan pake zoom, saya tetep ee memberikan apresiasi kepada siswa-
siswi saya mbak. Apresiasi saya itu ada dua macam, apresiasi untuk siswa yang berprestasi juga yang
nyeleneh. Kalau yang ikut aturan pembelajaran saya nanti pasti saya kasih penghargaan biasanya nilai
tambahan, nah untuk yang sebaliknya saya juga kasih dia perhatian lebih dan kasih dia punihsment yakni
tugas tambahan. Jadi, sama sama tambahan apreasiainya. Nah, ini sebagai sebuah peringatan agar siswa
tersebut tidak mengulangi kesalahan yang sama. Biasanya kan siswa dikasih tugas tambahan itu nggak
mau, nah disini kemudian peran pendampingan orang tua mulai dibutuhkan. Jadi, sebisa mungkin pas
pembelajaran via zoom dimulai harus ada yang ngedampingi siswa, baik orang tua, kakak, atau sanak
family yang paham mengenai teknologi pula. Karena akan kami mintai kerja sama disana, mantau si anak
ini konsen tidak belajarnya, jangan-jangan sambil main kan gitu.”

Hal serupa juga disampaikan oleh salah satu wali murid dalam wawancaranya sebagai berikut :

“lya mbak, pihak sekolah memang meminta kami untuk mendampingi anak-anak ketika pembelajaran
online berlangsung. Kalau misal oran tua nggak bisa dampingi karena kerjaan misalnya maka boleh minta
tolong dampingi kepada sanak family yang juga paham sama teknologi. Ini karena akan dimintai
kerjasama oleh sekolah ee atau guru buat mantau si anak selama pembelajaran begitu mbak. Ee terkait
kosekuensi yang diberikan itu kan tugas tambahan mbak, jadi saya apa ya seperti ngasih nasehat sama anak
kalau dia kebetulan kena hukuman itu, nasehat agar tidak diulangi dan bertanggung jawab terhadap tugas
yang diberikan sama gurunya gitu mbak.”

Dari pemaparan tersebut dapat dipahami bahwsannya guru memberikan apresiasi kepada siswa dalam
proses pembelajaran online. Apresiasi ini diberika kepada siswa yang berprestasi dan kepada siswa dengan kategori
sebaliknya. Adapun bentuknya ialah nilai tambahan dan tugas tambahan. Pemberian punishment tersebut kemudian
bekerjasama dengan pendamping siswa selama pembelajaran online via zoom. Untuk mendapatkan reward dan
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menghindari punishment siswa akan lebih memperhatikan pada saat pembelajaran via zoom berlangsung. Hal

tersebut sebagaimana disampaikan oleh salah satu siswa M| Ihyauddiniyah dalam wawancaranya sebagai berikut :
“Malu sih kak kalo dapet hukuman gitu, ya malu sama temen-temen juga sama ibuk yang nemenin belajar.
Biar nggak kena hukuman ya dengerin apa yang bu guru jelasin, ikutin perintahnya gitu hehe capek
memang sih tapi daripada dapat tugas tambahan mending dengerin cari aman gitu kak.”

Dari pemaparan tersebut dapat dipahami bahwasannya reward dan punishment cukup menjadi bahan
pertimbangan oleh siswa dalam mendapatkannya. Hal tersebut berkaitan erat dengan minat belajarnya. Reward
diartikan sebagai bentuk apresiasi yang diberikan kepada seseorang atas prestasi yang diraihnya (Mujriah et al.,
2022). Adanya reward tersebut dapat menjadi stimulus yang merangsang siswa untuk menumbuhkan minat serta
dorongan untuk melakukan yang terbaik. Selain kepada siswa yang bersangkutan, siswa yang lain juga akan
merasa tertarik sehingga berupaya untuk mendapatkan hal yang serupa.Jenis reward yang diterapkan di Ml
Ihyauddiniyah ialah berupa nilai tambahan. Secara tidak langsung apresiasi ini menumbuhkan adanya rasa percaya
diri dan kepuasan yang kuat bagi siswa. Untuk itu, sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan penghargaan
harus sesuai dengan prosesnya(Haris et al., 2021).Sedangkan punishment merupakan hukuman yang dilakukan
oleh pendidik/guru sebagai penguatan dan stimulus dalam mendidik siswa(Wibowo et al., 2021). Namun perlu
diketahui oleh para pendidik/guru, punishment di sini merupakan pemberian tugas tambahan yang diberikan
kepada siswa agar siswa tersebut lebih cepat memahami materi yang belum dikuasainya. Untuk kemudian
implikasi dari reward dan punishment sangatlah penting dalam proses pembelajaran untuk membangun minat
belajar siswa, utamanya dalam hal ini pada masa covid-19 dengan pembelajaran daring (Putri et al., 2021).

KESIMPULAN

Dari data hasil penelitian dan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwasannya keefektifan
pembelajaran online via zoom dapat meningkatkan minat belajar siswa MI Ihyauddiniyah. Hal tersebut dibuktikan
dengan adanya indikator minat belajar yang dicapai oleh siswa selama pembelajaran via zoom berlangsung. Dibalik
keefektifan tersebut terdapat beberapa upaya yang dilakukan oleh guru MI lhyauddiniyah selama proses
pembelajaran, diantaranya ialah guru harus menguasai penggunaan teknologi, mampu membangun komunikasi
yang interaktif, guru harus bisa menyajikan materi dengan kreatif, memulai pembelajaran dengan ice breaking, dan
pemberian apresiasi reward dan punishment pada siswa. Penelitian ini terbatas pada upaya guru dalam
meningkatkan minat belajar siswa melalui keefektifan pembelajaran online via zoom. Untuk itu kemudian
dibutuhkan penelitian lanjutan mengenai faktor lain yang dapat meningkatkan minat belajar siswa.
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